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Article history Mobilisasi dini merupakan teknik yang diperlukan untuk meningkatkan
Received: 19 Feb 2026 penyembuhan ibu post Sectio Caesarea (SC) namun terdapat beberapa faktor yang
Revised: 27 Feb 2026 dinilai dapat mempengaruhi motivasi ibu post SC dalam melakukan mobilisasi dini

Accepted: 09 Mar 2026 salah satunya adalah dukungan keluarga. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan dukungan keluarga tentang mobilisasi dini ibu post SC

Kata Kunci: dengan motivasi ibu dalam mobilisasi dini di Ruang Nifas RSUD Tabanan.
Dukungan Keluarga Penelitian ini menggunakan desain korelasional dengan pendekatan cross sectional.
Mobilisasi dini Sampel penelitian adalah ibu post SC sebanyak 40 orang yang ditentukan
Motivasi berdasarkan teknik accidental sampling. Pengumpulan data dilakukan pada tanggal

1 November hingga 30 November 2023 menggunakan kuesioner dan dianalisis
Keywords: dengan uji rank spearman. Hasil penelitian menunjukkan dukungan keluarga
Early Mobilization, tentang mobilisasi dini sebagian besar berada dalam kategori baik (52,5%) dengan
Family Support, motivasi mobilisasi dini ibu post SC sebagian besar dalam kategori tinggi (60%).
Motivation Hasil analisis bivariat menunjukkan ada hubungan dukungan keluarga tentang

mobilisasi dini ibu post SC dengan motivasi ibu dalam mobilisasi dini di Ruang
Nifas RSUD Tabanan (p-value=0,003). Bidan dan petugas kesehatan lainnya
diharapkan dapat memperhatikan dan mendorong terciptanya dukungan keluarga
sebagai salah satu cara meningkatkan motivasi ibu dalam melakukan mobilisasi
dini

Early mobilization is a necessary technique to improve the healing of post-
Cesarean section (SC) mothers, but several factors are considered to influence the
motivation of post-CS mothers to carry out early mobilization, one of which is
Sfamily support. The purpose of this study was to determine the relationship between
family support for early mobilization of post-CS mothers and their motivation for
early mobilization in the Postpartum Ward of Tabanan Regional Hospital. This
study used a correlational design with a cross-sectional approach. The sample of
the study was 40 post-CS mothers determined by accidental sampling technique.
Data collection was conducted from November 1 to November 30, 2023, using a
questionnaire and analyzed using the Spearman rank test. The results showed that
Sfamily support for early mobilization was mostly in the good category (52.5%), with
the motivation for early mobilization of post-CS mothers mostly in the high category
(60%). The results of the bivariate analysis showed a relationship between family
support for early mobilization of post-CS mothers and their motivation for early
mobilization in the Postpartum Ward of Tabanan Regional Hospital (p-value =
0.003). Midwives and other health workers are expected to pay attention to and
encourage the creation of family support as a way to increase mothers' motivation
to carry out early mobilization.
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PENDAHULUAN

Sectio Caesarea (SC) merupakan tindakan pembedahan yang dilakukan guna melahirkan anak
lewat insisi pada dinding abdomen dan uterus (Hardiyanti, 2020). Tindakan ini merupakan tindakan
penanganan darurat dan hanya dilakukan apabila ibu tidak memungkinkan untuk melakukan persalinan
normal atau terjadi komplikasi kehamilan yang membahayakan nyawa ibu maupun janin (Lim et al.,
2023). Tindakan SC akan menimbulkan nyeri hebat bagi pasien dan proses pemulihannya juga
cenderung berlangsung lebih lama dibandingkan dengan persalinan normal (Yusliana ez al., 2015). Nyeri
yang dirasakan setiap ibu pasca SC bisa dirasakan sangat menganggu dan dapat menimbulkan berbagai
dampak negatif seperti mobilisasi yang terbatas, bonding attachment antara ibu dan bayi terganggu serta
tertundanya aktivitas Inisiasi Menyusui Dini (IMD) (Latifah & Ramawati, 2018). Pendapat serupa
disampaikan Syarifah et al., (2019) bahwa tindakan SC menimbulkan rasa nyeri bagi ibu dan nyeri yang
dirasakan tersebut akan membuat ibu takut untuk melakukan mobilisasi dini.

Lamanya pemulihan pasca SC nyatanya tidak menurunkan angka SC secara global sebab
persentase angka tindakan persalinan melalui sectio caesarea hingga saat ini masih terbilang tinggi
(Ayuningtyas et al., 2018). World Health Organization (WHO) mengungkapkan bahwa tindakan SC
terus meningkat secara global, terhitung lebih dari 1 dari 5 (21%) dari semua persalinan (WHO, 2021).
Data Riset Kesehatan Dasar menunujukkan bahwa pada tahun 2018, capaian angka persalinan dengan
tindakan sectio caesarea mencapai angka 17,6% dan Provinsi Bali merupakan provinsi tertinggi dalam
capaian tindakan persalinan dengan sectio caesarea yakni mencapai angka 30,2% (Kemenkes RI, 2018).
Studi terdahulu terkait masalah yang terjadi pada ibu pasca persalinan SC ditunjukkan oleh penelitian
Indanah et al., (2021) yang mendapatkan bahwa 50% ibu tidak aktif melakukan mobilisasi (mobilisasi
kurang). Studi yang dilakukan di RSUD Soreang juga mendapatkan bahwa sebagian besar ibu pasca SC
(90,3%) tidak baik dalam mobilisasi dini (Kamsatun, 2018). Penelitian lainnya di salah satu Rumah
Sakit Provinsi Bali menunjukkan bahwa 51,4% ibu pasca persalinan SC mobilisasinya berada dalam
kategori kurang hingga cukup (Citrawati et al., 2021).

Mobilisasi dini merupakan suatu tindakan rehabilitative (pemulihan) yang dilakukan setelah
pasien sadar dari pengaruh anestesi sesudah operasi dan dilakukan secara perlahan dan bertahap agar
hasilnya optimal, namun tidak semua pasien post SC dengan sendirinya sadar untuk melakukan
pemulihan tersebut karena adanya dorongan dari faktor luar atau bisa disebut dengan motivasi (Halimah,
2019). Hal serupa dijelaskan Nurfitriani (2017) bahwa kurang aktif atau kurang baiknya mobilisasi yang
dilakukan ibu pasca persalinan SC dapat dipengaruhi karena motivasi ibu kurang dalam melakukan
mobilisasi. Motivasi merupakan faktor penting dalam keberhasilan pelaksanaan mobilisasi dini pasca
persalinan SC karena apabila pasien memiliki motivasi rendah maka akan merasa tidak ingin untuk
melakukan aktivitas sehingga akan lebih mudah merasa letih sebab energi yang perlu dikeluarkan akan
lebih tinggi dibandingkan pasien dengan motivasi yang lebih baik (Zuiatna, 2020). Pendapat yang sama
dijelaskan peneliti terdahulu bahwa motivasi yang tinggi dapat menumbuhkan komitmen dalam
mengerjakan sesuatu aktivitas sehingga individu yang mempunyai motivasi tinggi akan menunjukkan
atau menampilkan perilaku yang semakin kuat, dalam hal ini ibu pasca SC akan melaksanaan mobilisasi
dini sesegera mungkin karena memiliki dorongan motivasi yang tinggi (Mirdahni & Rona, 2022).

Latihan mobilisasi dini ini tidak hanya memerlukan motivasi tetapi juga memerlukan dukungan
supportif dari orang terdekat seperti keluarga pasien (Amalia & Yudha, 2020). Keluarga merupakan
salah satu faktor yang berperan penting dalam mobilisasi dini pasien, dukungan keluarga sangat penting
untuk motivasi pasien dalam menjalankan mobilisasi dan keluarga bertanggung jawab atas setiap aspek
perawatan kesehatan anggota keluarga sehingga keberhasilan dan kegagalan upaya pemulihan pasien
sangat tergantung dari peran serta keluarga (Kartikasari et al., 2021). Dukungan keluarga dapat
berlangsung melalui komunikasi verbal dan nonverbal saran, bantuan yang nyata atau tingkah laku yang
diberikan oleh orang-orang yang akrab dengan subyek di dalam lingkungan sosialnya atau berupa
kehadiran dan hal-hal yang dapat memberikan keuntungan emosional atau berpengaruh pada tingkah
laku penerimanya (Kuncoro dalam Habiawati ef al., 2018).

Hasil studi pendahuluan yang telah peneliti lakukan di RSUD Tabanan didapatkan bahwa jumlah
ibu dengan persalinan SC mengalami peningkatan dalam tiga tahun terakhir, yaitu sebanyak 514 orang
(tahun 2020), 535 orang (tahun 2021) dan 550 orang pada tahun 2022 (Data Rekam Medis RSUD
Tabanan, 2022). Pada kegiatan studi pendahuluan yang dilakukan tersenut, peneliti juga telah
mewawancarai 10 ibu pasca tindakan SC di Ruang Nifas RSUD Tabanan didapatkan bahwa tujuh dari

Copyright © 2026, Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan
ISSN 2963-7856 (print), ISSN 2961-9890 (online)



Hubungan Dukungan Keluarga tentang Mobilisasi Dini Ibu Post Sectio Caesarea
dengan Motivasi Ibu dalam Mobilisasi, Ni Luh Juniari, Pande Putu Indah Purnamayanthi, Ni
Made Egar Adhiestiani 22254

10 ibu nifas (70%) mengatakan belum bisa miring kanan/kiri karena tidak berani untuk bergerak akibat
nyeri yang dirasakan, sementara tiga orang lainnya mengatakan sudah mulai menggerakkan badannya
perlahan-lahan dibantu oleh keluarganya.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik ingin melakukan penelitian tentang “Hubungan
Dukungan Keluarga Tentang Mobilisasi Dini Ibu Post SC Dengan Motivasi Ibu Dalam Mobilisasi Dini
di Ruang Nifas RSUD Tabanan”.

METODE

Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan rancangan Cross Sectional .

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di RSUD Tabanan tepatnya di Ruang Nifas RSUD Tabanan pada Bulan
Oktober-November 2023.

Populasi dan Sampel

Populasi target pada penelitian ini ialah seluruh ibu nifas di RSUD Tabanan dan populasi
terjangkau adalah ibu pasca persalinan SC di Ruang Nifas RSUD Tabanan sebanyak 40 orang. Sampel
penelitian ini aadalah pasien sectio caesarea di Ruang Nifas RSUD Tabanan yang ditemui penelitian
dalam rentang waktu penelitian.

Pengumpulan Data

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dukungan keluarga
dan kuesioner motivasi mobilisasi dini. Kuesioner dukungan keluarga digunakan untuk menilai
dukungan keluarga pada ibu pasca SC untuk melakukan mobilisasi dini berdasarkan empat indikator
penilaian yaitu dukungan informasional, dukungan penilaian, dukungan instrumental dan dukungan
emosional. Kuesioner ini menggunakan skala likert dengan rentang 1 (tidak pernah), 2 (kadang-kadang),
3 (sering), 4 (selalu). Kuesioner dukungan keluarga diisi oleh responden penelitian dengan memberikan
tanda checklist () pada pilihan jawaban yang tersedia dan selanjutnya dikategorikan menjadi tiga
kategori, yaitu dukungan keluarga baik jika nilai >34, dukungan keluarga cukup jika nilai 20-34 dan
dukungan keluarga kurang jika skor <20. Kuesioner motivasi mobilisasi dini pada ibu pasca SC terdiri
dari 18 item pertanyaan dengan skala likert berdasarkan terdiri dari lima indikator penilaian yaitu
kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman dan nyaman, kebutuhan rasa kasih sayang, kebutuhan
penghargaan dan kebutuhan aktualisasi diri. Motivasi mobilisasi ini ini diisi sendiri oleh responden
dengan memberikan tanda checklist (\) pada pilihan jawaban yang sesuai. Skor penilaian motivasi
dibagi menjadi motivasi tinggi (jika skor >52) dan motivasi rendah (jika skor <52).

Peneliti tidak melakukan uji validitas dan reliabilitas sebab instrumen penelitian telah terbukti
valid dan reliabel. Kuesioner dukungan keluarga merupakan kuesioner yang valid dengan hasil uji
validitas r tabel sebesar 0,514 dan hasil uji reabilitas 0,757. Kuesioner motivasi mobilisasi dini yang
digunakan juga telah teruji valid dan reliabel dengan nilai pearson correlation berkisar antara 0,538-
0,745 dan uji reliabilitas cronbach’s alpha 0,851.

Pengolahan dan Analisis Data
Pada penelitian ini menggunakan uji analisis korelasi Rank Spearman.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (n=40)

No Karakteristik Responden Jumlah (n) %
1 Usia Responden
Terlalu muda (<20 tahun) 0 0
Usia Produktif (20-35 tahun) 39 97,5
Terlalu Tua (>35 tahun) 1 2,5
2 Pendidikan
Tidak Sekolah 0 0

SD 0 0
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SMP 5 12,5
SMA/SMK 14 35,0
Perguruan tinggi 21 52,5

3 Pekerjaan
Bekerja 22 55,0
Tidak Bekerja/IRT 18 45,0
4 Paritas
Primipara 19 47,5
Multipara 21 52,5
Total 40 100

Sumber: Data Primer (2023)

Tabel di atas menunjukkan bahwa responden penelitian mayoritas berusia 20-35 tahun (usia
produktif). Responden penelitian ini sebagian besar memiliki tingkat pendidikan perguruan tinggi yaitu
sebanyak 21 orang (52,5%) dengan sebagian besar responden bekerja yaitu sebanyak 22 orang (55%).
Berdasarkan paritas didapatkan bahwa sebagian besar responden adalah multipara yaitu sebanyak 21
orang (52,5%).

Dukungan Keluarga Tentang Mobilisasi Dini Pada Ibu Post SC di Ruang Nifas RSUD Tabanan

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga Tentang Mobilisasi Dini Pada Ibu Post SC di Ruang
Nifas RSUD Tabanan (n=40)

Dukungan Keluarga  Frekuensi (f)  Persentase (%)

Baik 21 52,5
Cukup 12 30,0
Kurang 7 17,5
Total 40 100

Sumber: Data Primer (2023)

Berdasarkan tabel 2 di atas didapatkan bahwa bahwa sebagian besar responden mendapatkan dukungan
keluarga dalam kategori baik, yaitu sebanyak 21 orang (52,5%).

Motivasi Ibu Post SC Dalam Mobilisasi Dini di Ruang Nifas RSUD Tabanan

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Motivasi Ibu Post SC Dalam Mobilisasi Dini di Ruang Nifas RSUD
Tabanan (n=40)
Motivasi Mobilisasi Dini  Frekuensi (f) Persentase (%)

Tinggi 24 60,0
Rendah 16 40,0
Total 40 100

Sumber: Data Primer (2023)
Berdasarkan tabel 5.3 di atas didapatkan bahwa bahwa sebagian besar responden memiliki motivasi
mobilisasi dini yang tinggi, yaitu sebanyak 24 orang (60%).

Analisis Hubungan Dukungan Keluarga Tentang Mobilisasi Dini Ibu Post SC Dengan Motivasi Ibu
Dalam Mobilisasi Dini di Ruang Nifas RSUD Tabanan

Tabel 4. Analisis Hubungan Dukungan Keluarga Tentang Mobilisasi Dini Ibu Post SC Dengan
Motivasi Ibu Dalam Mobilisasi Dini di Ruang Nifas RSUD Tabanan (n=40)

Motivasi Mobilisasi Dini I Koefisien korelasi
Tinggi Rendah p-value (r)
Dukungan Keluarga f % f %
Baik 17 42,5 4 10
Cukup 5 12,5 7 17,5 0,003 0,456
Kurang 2 5,0 5 12,5
Total 24 60 16 40
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Berdasarkan hasil analisis Rank Spearman didapatkan nilai p-value adalah 0,003<0,05 yang
menunjukkan ada hubungan dukungan keluarga tentang mobilisasi dini ibu post SC dengan motivasi ibu
dalam mobilisasi dini di Ruang Nifas RSUD Tabanan. Nilai koefisien koreasi (r)=0,456 menunjukkan
adanya kekuatan hubungan dengan korelasi sedang dan arah hubungan positif yang bermakna semakin
baik dukungan keluarga, maka semakin baik (tinggi) pula motivasi dalam melakukan mobilisasi dini.

Pembahasan
Karakteristik Responden Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden penelitian mayoritas berusia dalam rentang usia
produktif (20-35 tahun), yaitu sebanyak 39 orang (97,5%). Responden penelitian ini sebagian besar
memiliki tingkat pendidikan perguruan tinggi yaitu sebanyak 21 orang (52,5%) dengan sebagian besar
responden bekerja yaitu sebanyak 22 orang (55%). Berdasarkan paritas didapatkan bahwa sebagian
besar responden adalah multipara yaitu sebanyak 21 orang (52,5%).

Hasil penelitian ini sejalan dan didukung oleh penelitian Sholikha (2019) yang menyatakan bahwa
sebagian besar responden berusia 20-35 tahun (53%) dengan paritas multipara (56%), dimana Paritas
sangat erat kaitannya dengan mobilisasi dini yang dilakukan oleh ibu nifas post sectio caesarea yaitu
semakin sering melahirkan maka seseorang juga semakin siap dan rajin dalam melakukan mobilisasi
dini serta responden yang sudah pernah melahirkan akan memberikan pengalaman pula bagi para suami
dan keluarga dalam berpartisipasi pada pemulihan sehingga dukungan suami/keluarga bisa meningkat.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang mendapatkan bahwa sebagian besar responden
bekerja (66,7%) (Imansari et al., 2019). Penelitian oleh Paparang et al., (2022) menunjukkan bahwa 25%
ibu nifas memiliki tingkat pendidikan perguruan tinggi. Pendidikan berkaitan erat dengan pengetahuan
yang merupakan acuan seseorang dalam melakukan mobilisasi dini sehingga semaki tinggi pendidikan
akan berbanding lurus dengan pengetahuan mobilisasi dini dan akan memudahkan ibu nifas dalam
melakukan bahkan meningkatkan motivasinya dalam melakukan mobilisasi dini (Mariana, 2023).

Usia berkorelasi dengan pola pikir dan daya tangkap individu dalam menerima informasi
(Widayati et al., 2022). Rentang usia 26-35 tahun merupakan usia dimana perkembangan psikologis
yang matang untuk menjadi seorang ibu serta usia yang aman dan tidak berisiko tinggi dalam kehamilan
dan persalinan yang menunjukkan kesadaran pasien untuk menjaga kesehatan (Sunaringtyas et al.,
2018). Pendidikan dapat menentukan seseorang dalam menyerap dan memahami berbagai informasi
yang diterima dari luar, semakin tinggi pengetahuan ibu maka semakin baik pula pemahaman dan
pengetahun sehingga motivasi ibu dalam mobilisasi dini akan meningkat pula (Nurfitriani, 2017).
Damayanti et al., (2021) menjelaskan bahwa sikap dan motivasi dalam mobilisasi dini dapat dipengaruhi
oleh beberapa aspek baik itu dari paritas maupun pekerjaannya, dimana ibu yang bekerja diluar rumah
tentu lebih banyak menerima informasi berbeda halnya dengan ibu rumah tangga yang tentunya terbatas
dalam mendapatkan informasi. Paritas memiliki kaitan dengan pengalaman, yakni ibu dengan paritas
primipaa belum memiliki pengetahuan dan pengalaman yang mumpuni tentang mobilisasi dini sehingga
menyebabkan ibu masih takut untuk melaksanakan mobilisasi dini dikarenakan (Nurfitriani, 2017).

Dukungan Keluarga Tentang Mobilisasi Dini Pada Ibu Post SC di Ruang Nifas RSUD Tabanan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa sebagian besar responden mendapatkan dukungan
keluarga dalam kategori baik, yaitu sebanyak 21 orang (52,5%). Penelitian ini mendapatkan bahwa 30%
responden mendapatkan dukungan yang cukup. Sementara itu, hanya terdapat 7 responden ibu post SC
(17,5%) yang kurang mendapatkan dukungan dari keluarga tentang mobilisasi dini.

Temuan penelitian ini sejalan dan didukung oleh penelitian terdahulu yang mendapatkan bahwa
sebagian besar responden (60%) memiliki dukungan keluarga baik (Pertiwi, 2022). Penelitian Livana &
Arisdiani (2018) juga mendukung hasil penelitian ini yaitu mendapatkan bahwa sebagian besar
responden (56,3%) mendapatkan dukungan keluarga dalam kategori baik, hal tersebut dapat dipengaruhi
oleh adanya informasi dari petugas kesehatan terhadap keluarga pasien untuk selalu memperhatikan
anggota keluarganya sehingga adanya informasi yang diterima keluarga akan memberikan efek pada
dukungan keluarga terhadap kesehatan dan kesejahteraan pasien secara bersamaan. Hasil penelitian ini
juga didukung oleh penelitian terdahulu yang mendapatkan bahwa sebagian besar responden
mendapatkan dukungan keluarga yang positif dalam pelaksanan mobilisasi dini (57,8%) (Octaviany,
2019).

Keluarga merupakan suatu sistem pendukung bagi ibu untuk mencapai pemulihan kondisi fisik
maupun psikologis (Hartati, 2018). Dukungan keluarga dinilai sebagai bentuk perhatian, dorongan,
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kasih sayang, barang, infomasi dan jasa dari orang-orang terdekat seperti suami/istri, orang tua, anak,
dan orang terdekat lainnya sehingga membuat individu akan merasa disayangi dan dihargai (Triani,
2023). Purnawan (Suhartini, 2023) menjelaskan baik atau kurangnya dukungan keluarga dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah tingkat pengetahuan keluarga sebab keyakinan
terhadap adanya dukungan terbentuk oleh intelektual dan kemampuan kognitif yang akan membentuk
cara berfikir seseorang termasuk kemampuan untuk memahami faktor-faktor yang berhubungan dengan
penyakit dan menggunakan pengetahuan tentang kesehatan untuk menjaga kesehatan diri dan orang lain.

Motivasi Ibu Post SC Dalam Mobilisasi Dini di Ruang Nifas RSUD Tabanan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki motivasi mobilisasi dini
yang tinggi, yaitu sebanyak 24 orang (60%). Penelitian ini mendapatkan bahwa hanya 40% ibu post SC
memiliki motivasi mobilisasi dini yang rendah. Mobilisasi dini merupakan gerakan sistematis yang
dilakukan oleh ibu pasca persalinan baik persalinan normal maupun persalinan dengan tindakan yang
dilakukan secara bertahap mulai 6 jam pasca persalinan melalui gerakan-gerakan yang dapat membantu
pemulihan ibu pasca persalinan (Mustikarani et al., 2019).

Hasil penelitian ini sejalan dan didukung oleh penelitian Nurfitriani (2017) yang mendapatkan
bahwa sebagian besar ibu memiliki motivasi mobilisasi dini dalam kategori tinggi yaitu sebanyak 18
responden (52,9%), hal tersebut dapat dipengaruhi oleh pengetahuan ibu tentang mobilisasi dini yakni
ibu yang memahami keuntungan dari mobilisasi dini dapat meningkatkan motivasi untuk segera
melakukan mobilisasi secara dini. Temuan penelitian ini juga didukung oleh penelitian Zuiatna (2020)
yang menemukan bahwa sebagian besar ibu melahirkan sectio caesaria memiliki motivasi melaksanakan
mobilisasi dini dengan kategori tinggi (77,8%). Penelitian yang dilakukan oleh Mirdahni & Rona (2022)
juga sejalan dan mendukung temuan penelitian ini yaitu mayoritas responden ibu pasca persalinan
dengan SC memiliki motivasi tinggi dalam melakukan mobilisasi dini (58,7%).

Motivasi merupakan dorongan yang dimiliki oleh seseorang dalam merangsang untuk melakukan
tindakan (Mirdahni & Rona, 2022). Motivasi merupakan hal yang penting dimiliki oleh ibu nifas karena
dapat mempengaruhi pelaksanaan mobilisasi dini secara mandiri sebab tanpa adanya motivasi, informasi
yang didapatkan tidak akan pernah dilaksanakan dan justru membuat ibu akan tetap memiliki
ketergantungan kepada petugas kesehatan (Adiesti, 2019). Halimah (2019) menjelaskan bahwa terdapat
bebera faktor yang dapat mempengaruhi motivasi ibu dalam melakukan mobilisasi dini seperti
kebutuhan (need), harapan (expectancy), minat, lingkungan dan dorongan/dukungan keluarga.
Dukungan tenaga kesehatan berupa pemberian motivasi maupun informasi kepada ibu tentang
pentingnya melakukan mobilisasi dini dan dukungan keluarga juga dapat berpengaruh terhadap
kemauan dan kemampuan ibu dalam melakukan mobilisasi dini sebab adanya dukungan yang diberikan
akan membentuk kekuatan bai ibu secara emosional untuk dapat melakukan mobilisasi dini secara
bertahap (Suciawati, 2017).

Hubungan Dukungan Keluarga Tentang Mobilisasi Dini Ibu Post SC Dengan Motivasi Ibu Dalam
Mobilisasi Dini di Ruang Nifas RSUD Tabanan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan dukungan keluarga tentang mobilisasi dini
ibu post SC dengan motivasi ibu dalam mobilisasi dini di Ruang Nifas RSUD Tabanan (p=0,003).
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa semakin baik dukungan keluarga, maka semakin baik (tinggi)
pula motivasi dalam melakukan mobilisasi dini. Sebaliknya, apabila dukungan keluarga rendah maka
motivasi ibu melakukan mobilisasi dini akan rendah juga.

Hasil penelitian ini sejalan dan didukung oleh penelitian Kartikasari et al., (2021) yang
menjelaskan bahwa support system keluarga atau dukungan keluarga merupakan bagian dari dukungan
sosial yang mempunyai pengaruh terhadap kesehatan dan dukungan keluarga membuat individu menjadi
lebih mudah menjalani kejadian-kejadian yang menegangkan seperti pelaksanaan mobilisasi dini pasca
tindakan SC, apabila pasien post SC mendapat dukungan keluarga dalam kategori baik menunjukkan
kekuatan ikatan emosional sehingga semakin besar dukungan keluarga maka semakin besar pula ibu
nifas yang melakukan mobilisasi dini dan sebaliknya semakin kurang dukungan keluarga akan semakin
kurang pula pelaksanaan mobilisasinya (p=0,004). Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Amalia &
Yudha (2020) yang menemukan bahwa ada hubungan dukungan keluarga dengan pelaksanaan
mobilisasi dini pada pasien post operasi (p=0,003). Hasil ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu
lainnya yang mengungkapkan dukungan keluarga memiliki korelasi signifikan dengan penerapan
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mobilisasi dini pada pasien post operasi sectio caesarea di RSIA Anugerah Medical Centre Kota Metro
Tahun 2022 (p=0,000) (Pertiwi, 2022).

Dukungan keluarga merupakan salah satu bentuk interaksi sosial yang didalamnya terdapat
hubungan saling bersifat nyata sebagai bentuk memberikan rasa cinta dan perhatian (Qiftiyah, 2018).
Dukungan keluarga merupakan salah satu faktor pendorong (reinforcing factors) yang dapat
mempengaruhi perilaku sebab dukungan merupakan bentuk nyata dari kepedulian dan tanggung jawab
para anggota keluarga (Halimah, 2019). Nadziroh et al., (2023) menjelaskan bahwa dukungan keluarga
dapat mempengaruhi mobilisasi dini pasca SC karena pada saat keluarga memberikan dukungan, pasien
akan merasa mendapatkan perhatian dan semangat untuk melakukan mobilisasi dini setelah operasi SC.
Setiadi Habiawati et al., (2018) mengungkapkan bahwa dukungan keluarga dapat memberikan rasa
senang, rasa aman, rasa nyaman dan mendapat dukungan emosional yang akan mempengaruhi kesehatan
jiwa sehingga dukungan keluarga sangat diperlukan dalam perawatan pasien untuk dapat meningkatkan
semangat hidup dan menurunkan kecemasan pasien serta menguatkan komitmen pasien untuk menjalani
pengobatan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa dukungan keluarga dapat mengubah persepsi ibu dengan
memberikan motivasi kepada ibu post SC agar memiliki semangat yang kuat sehingga mampu
melakukan mobilisasi dini (Habiawati et al., 2018).

SIMPULAN

Ada hubungan dukungan keluarga tentang mobilisasi dini ibu post SC dengan motivasi ibu dalam
mobilisasi dini di Ruang Nifas RSUD Tabanan (p-value=0,003). Bagi layanan kesehatan, peneliti
mengharapkan layanan kesehatan dapat mengoptimalkan pemberian edukasi terkait mobilisasi dini tidak
hanya pada pasien post sc, namun juga pada keluarga pasien sehingga motivasi dalam melakukan
mobilisasi dini mengalami peningkatan dan membatu proses pemuliha pasien.

Bagi institusi pendidikan, institusi pendidikan diharapkan dapat menyebarluaskan hasil penelitian
ini kepada peserta didik melalui proses belajar mengajar khususnya terkait pentingnya dukungan
keluarga dalam memotivasi ibu pasca sc.

Bagi perkembangan ilmu kebidanan, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain untuk
mengembangkan penelitian mengenai hubungan dukungan keluarga dan motivasi mobilisasi dini
dengan memperhatikan kembali faktor-faktor lain yang belum diteliti dalam penelitian ini.
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